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Gayung 

Di rektur Jenderal Kebudayaan 

Mengapa kita perlu mendalami seJarah? Jawaban yang mengemuka dan 
sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari, fungsi belajar sejarah adalah 
agar k1ta t1dak mengulangi kesalahan yang sama. Dengan begitu kita akan 
menJad1 lebih biJak karena bela jar dari apa-apa yang terjadi di masa lalu. Kita 
JUga belaJar seJarah karena ingin tahu apa yang membawa kita sampai pada 
situasi kehidupan kita saat in1. Masa lalu Jelas membentuk masa kini, jika dua 
hal1ni kita pegang dengan baik maka yang ketiga adalah kita bisa mengarungi 
masa depan dengan lebih baik karena kita lebih mawas diri dan lebih bijak 
memahami apa yang terjadi. 

Dalam konteks 1tu kita memakna1 dinamika kehidupan bangsa Indonesia pada 
masa Pendudukan Jepang. Selama ini narasi mengenai masa pendudukan 
Jepang di Indonesia seringkali berisi tentang eksploitasi dan kekejaman. Pada 
kenyataannya terdapat fakta-fakta lain yang menarik untuk dilihat mengenai 
keh1dupan bangsa Indonesia pada masa ini, seperti kehidupan sehari-hari, 
penyesuaian-penyesuaian hidup yang dilakukan masyarakat pada masa 
perang, dan pertukaran budaya yang disebabkan adanya hubungan antara 
masyarakat Indonesia dan Jepang. 

Aspek apa dalam periode singkat itu yang masih ada dan berlanjut atau sudah 
tidak ada atau berubah dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini 
adalah pelajaran berharga yang dapat kita ambil untuk mengerti Indonesia 
dan membangun bangsa Indonesia lebih maju. Buku ini berusaha mengambil 
bagian untuk permenungan keindonesiaan kita bersama (keindonesiaan yang 
bersatu, berjuang, merumuskan dan mempertahankan identitas kebangsaan 
sehingga menJadi bangsa yang merdeka) melalui perspektif sejarah. 

Buku mi d1susun dengan apik dan menarik, bisa menjadi contoh, bahwa materi 
seJarah dapat dialihwahanakan ke dalam berbagai bentuk visual yang sangat 
menarik dan dekat dengan generasi muda. Melalui buku ini pembaca t1dak 
hanya disajikan keindahan v1sualisasi tokoh dan gambaran peristiwa sejarah, 
tetapi JUga dapat memaknai setiap informasi kesejarahan inspiratif yang 
penting sebagai penguatan karakter generasi muda. 

Saya menyambut baik penerbitan buku ini. Buku ini diharapkan dapat 
memperkaya metode pembelajaran seJarah bagi generasi muda. Lebih jauh, 
diharapkan buku mi dapat menjadi bahan bacaan bagi mereka yang tertarik 
untuk mengalihmediakan materi sejarah ke dalam bentuk karya visual yang 
mteraktif.Upaya ini dilakukan dalam rangka menjalankan amanat Undang­
Undang No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Selamat membaca, 
semoga menginsp1rasi. 

01rektur Jenderal Kebudayaan 

Hilmar Farid 
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Direktur Sejarah 

Puji syukur say a panjatkan ke hadirat Allah S.W.T. atas karunia dan rahmat-Nya 
sehingga buku grafis Seri Sejarah Indonesia pada Masa Pendudukan Jepang 
ini telah disusun dengan baik dan menarik. Buku ini berupaya mengisahkan 
sejarah Indonesia pada masa pendudukan Jepang (1942-1945), suatu periode 
singkat tapi padat dengan peristiwa-peristiwa penting yang menjadi Ia tar bagi 
peristiwa yang terjadi pada masa selanjutnya, masa Revolusi Kemerdekaan 
Indonesia. 

Berita kemenangan Jepang atas Rusia pada tahun 1904, dibolehkannya 
pengunaan bah a sa Indonesia, lagu Indonesia Ray a dinyanykan dan pengibaran 
bendera merah putih, pembentukan tentara Pembela Tanah Air (PETA), 
perlawanan terhadap Jepang, dinamika bangsa Indonesia yang tercermin 
dalam Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan dan Panitia Persiapan 
Kemerdekaan adalah beberapa momen historis yang semakin menguatkan 
nasionalisme bangsa Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaannya. 

Periode ini penting disampaikan untuk memberikan pemahaman kepada 
generasi muda bahwa dalam setiap periode kesejarahan, tanah -a1r dan 
bangsa ini selalu diperjuangkan dan dipertahankan demi kemerdekaan dan 
kesejahteraan bangsa. Karakter cinta tanah air dan rela berkorban tercermin 
dalam buku ini. Terlebih buku ini diungkapkan dengan medium grafis/visual 
(buku grafis), maka ingatan sejarah ini semakin nyata, menarik, dan mudah 
dipahami oleh generasi penerus kini. 

Buku yang mengulas berbagai aspek pada masa pendudukan Jepang di 
Indonesia ini terdiri dari lima jilid, yaitu jilid 1 berjudul Mencari Burung Biru: 
Orang Jepang di Hindia Sebelum Perang; Jilid 2 berjudul Sang Pembebas 
dari Utara: Masa Pendudukan Jepang di Indonesia; jilid 3 Nasionalis, Pemuda, 
Ulama: Mobilisasi dan Mobilitas Sosial; jilid 4 berjudul Panggung Seumur 
Jagung: Seni, Budaya, dan Media Propaganda; jilid 5 berjudul Sayonara, 
Saudara Tua!: Akhir Pendudukan, Datang Kemerdekaan. 



Saya berharap penerbitan buku ini dapat memperkaya historiografi Indonesia 
pada masa Pendudukan Jepang, melengkapi dan mengayakan pelajaran 
sejarah bag1 s1swa Sekolah Menengah Atas/sederajat, sekaligus memperluas 
wawasan seJarah generasi muda serta menguatkan karakter cinta tanah air 
melaiUJ me/ek sejarah (l1terasi sejarah). Say a mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh p1hak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Kepada tim penulis 
dan ilustrator yang telah bekerJa keras dalam menyajikan maten dengan baik 
dan mformatlf. Kepada tim editor yang dengan segenap tenaga dan pikiran 
menelaah kata demi kata dan gambar demi gambar demi kedekatan naskah 
dengan kesempurnaan. Selamat membaca, semoga kita dapat mengambil 
1nspirasi dan h1kmah seJarah dari buku 1n1. -
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Ujar 

Editor 

Awalnya, slogan Jepang sebagai "pemimpin, pelindung, dan cahaya Asia" 
adalah seruan tentara Dai Nippon saat tiba di Jawa pada 1942 untuk menarik 
perhatian masyarakat sebagai upaya mereka mengakhiri kolonialisme 
Belanda. Slogan tersebut kemudian berubah menjadi gerakan atau organisasi 
yang memobilisasi masyarakat Indonesia (atau Hindia Belanda ketika itu) untuk 
mendukung perang Asia Timur Raya. Berbagai unsur masyarakat-terutama 
kaum nasionalis, pemuda, dan lslam-digerakkan untuk memenangi perang. 

Selanjutnya Jepang membentuk organisasi masyarakat seperti Putera 
dan Jawa Hokokai untuk menggalang energi kaum muda. Begitu pula 
pembentukan organisasi militer dan semi-militer-seperti Tentara Peta, 
Keibodan, Seinendan dan Fujinkai-berhasil menyerap tenaga potensial 
pemuda. Organisasi Majelis Islam A'laa Indonesia yang berdiri sejak zaman 
kolonial (1938) sempat diakui Jepang sebagai wadah kegiatan umat Islam. 
Jepang juga mendirikan Masyumi dengan maksud serupa. Sementara itu, 
pembentukan Departemen Agama (Shumubu) merupakan politik pemerintah 
untuk menata sekaligus mengendalikan kehidupan beragama di daerah 
pendudukan. 

Akan tetapi, dorongan mobilisasi tersebut menimbulkan "efek sampmg 
yang mungkin tidak diduga oleh pemerintah pendudukan sendiri. Kaum 
muda Indonesia memiliki keterampilan militer dan pertahanan diri meskipun 
dalam tingkat yang sederhana. Penggemblengan fisik dan mental yang 
dilakukan oleh komandan Jepang dalam setiap pelatihan menumbuhkan 
semangat kuat pemuda membela Tanah Air. Begitu pula keterlibatan pemuda 
dan tokoh nasionalis dalam organisasi bentukan Jepang dan peran mereka 
sebagai penasehat (sanyo) di kantor-kantor departemen menjadi pengalaman 
berharga bagi "anak-anak" Tanah Air tersebut. 

Politik pendudukan Jepang terhadap golongan Islam juga menjad1 semacam 
bumerang bagi pemerintah sendiri. Terjadi perlawanan sosial terhadap 
pemerintah akibat kebijakan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam 
seperti ritual seikeirei yang mewajibkan orang menyembah dewa matahari. 
Ketidakadilan, perlakuan kasar, dan kesengsaraan rakyat yang timbul dari 
praktik rezim militeristik juga menyulut kemarahan pemuda seperti terlihat 
dalam pemberontakan Tentara Peta di Blitar, atau pergolakan sosial yang 
dipimpin oleh kaum agamawan atau tokoh kharismatik di beberapa daerah 
di Indonesia. 

Pada akhirnya, pendudukan militer Jepang di Indonesia dapat dilihat sebagai 
"pisau bermata dua ." Di satu "mata" Jepang memperoleh dukungan kaum 
muda untuk memenangkan ambisinya sebagai penguasa Asia. Di sisi lain, 
mobilisasi yang didorong pemerintah justru meningkatkan gerak mobilitas 
di kalangan masyarakat Indonesia secara relatif merata dan jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan era penjajahan Belanda. Bahkan, terbukti kemudian 
menjadi "modal" berharga dalam proses kemerdekaan Indonesia setelah 
Jepang kalah perang. 

Kasijanto Sastrodinomo I Dwi Mulyatari 
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) _(DARI GERAifAN TIGA A niMGGA CUO SAMGIIM} ~ 

EU, AYNI ••• INI AKU LAG/ 
CARl TNIU SEJARNI 
MASA PENOUOUKAN 

JEPANG Dl INDONESIA. 

TIDAK JUGA SIU ••• 
AKU KEPINGIN TNIU LEBIU BANt'AK 

SAJA. AKU 8ARfJ BERKENALAN 
DENGAN SEORANG PENEUTI MVDA 
DARt JEPANG. YANG KEUUATANNYA 
TNIU BANYAK SOAL PENDUOUKAN 

JEPANG Dl INDONESIA. 

AKU JADI MAI..U Y Nl- KOK 
AKU YANG ORANG INDONESIA 
MAI..NI TIDAK TNIU BANYAK­
MAKANt'A AKU MAU BACA-

BACA OUW. SIJPAYA 
NG08R.OU(( A BISA NY AMBUNG 

DAN AKU TIDAK KEUUATAN 
TERLAW 80{)()U UIUIUI -



8N;USLAJ.I KALAJJ KAMU 
MERASA PERW TAJ.IU ••• SEBAGAI 

GENERASI MUDA KAMU JUGA llARUS 
MELEK SE.JARAJ.I. SUPAYA KAMU BISA 

MEUilAT BAGAIMANA PERJUANGAN 
BANGSA KTT A DAJ.IUW UNTVK 

MENDAPATKAN KEMERDEKAAN IN/ 
DAN KAMU GENERASI MUDA SAAT IN/ 
YANG MERDEKA. 8/SA MENGISINY A 

DENGAN KEGIATAN YANG 
BERGUNA. 

TAD/ SEUNTAS AKU BACA. 
KEBANGKITAN RASA KEBANGSAAN 

DAN KEINGINAN MERDEKA 
BANGSA INDONESIA IN/ MUNOJL 

DAN MENGGELORA KEMBAU 
PADA MASA P£NOODUKAN 

JEPANG.. 8ENARKAJ.I? 
MENGAPA OEM/KlAN YAJ.I? 
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8ERBEDA DENGAN ZAMAN 
PENJAJAJIAN 8ELANDA YANG MENEMPATKAN 

BANGSA INDONESIA DALAM KEDUDUKAN 
PAS/F. PADA MASA PENDUDUKAN JEPANG 
BANGSA INDONESIA JUgRt) DIUBATKAN 
DAN DIMOBIUSASI UNTVK KEPENT1NGAN 

PERANG. 

MESKIPUN ORGANISASI POI.ffiK 
DIBUBARKAN DAN ORANG INDONESIA Dll.ARANG MEMBUAT 

ORGANISASI POUTIK. TETAPI KEBIJAKAN JEPANG MEMBUAT 
MEREKA MEMBENTVK ORGANISASI YANG MEUBATKAN 
ORANG INDONESIA MESKIPUN UNTVK KEPENT1NGAN 
JEPANG, KIIUSUSNY A MENGGALANG MASSA UNTVK 

MENDUKUNG JEPANG.. 
AMIALNYA JEPANG 

II ANY A MENDEKATI GOWNGAN ISLAM 
DAN MENYINGKIRKAN TOKOII-TOKOII 

PERGERAKAN NASIONAI... SEKULER YANG 
BERarA-arA KEMERDEKAAN. 

NAMUN KEGAGAL.AN 
GERAKAN TIGA A MEMBUAT 

JEPANG MENGVBAJI gRATEGI 
PROPAGANDANYA UNTVK KEPENT1NGAN 

MOBIUSASI RAKYAT JAWA JEPANG 
MEMANFAATKAN TOKOII-TOKOII 

NASIONAUS. 

GERAKAN TIGA A ITU 
NIPPON PEMIMPIN ASIA 

NIPPON PEUNDUNG AsiA DAN 
NIPPON CAIIAYA ASIA? 
SAYA SERING MEUIIAT 

POSTERNYA Dl BUKU 
SEJARA#, 



( GERAKAN TIGA A ' 

Tiga A adalah gerakan propaganda 
Jepang dengan slogan: Nippon 
Pemimpin Asia, Nippon Pelindung 
Asia dan Nippon Cahaya Asia. Pada 
25 April 1942, langkah politik Jepang 
menggabungkan berbagai kelompok 
etnik dalam 'Pergerakan AAA' atau biasa 
disingkat Tiga A atau 3A. 
Pimpinan 3A ialah M. Samsoedin, tokoh 
Partai Indonesia Raya (Parindra). 

Gagasan pembentukan Gerakan Tiga A 
diprakarsai oleh Jawatan Propaganda 
Sendenbu yang djpimpin oleh Shimizu 
Hitoshi dan khiki Tatsuo. Tujuannya 
menghimpun dukungan untuk persiapan 
perang dan pembentukan negara 
persemakmuran Asia Timur Raya dengan 
Jepang sebagai porosnya. 

Mulanya Gerakan Tiga A mendapat 
sambutan baik dari rakyat Indonesia. 
Jepang menunjuk para tokoh 
daerah untuk menjadi ketua gerakan 

Shimizu Hitoshi 

tersebut. Mereka juga membentuk 
komite-komite di daerah. Namun, 
komite yang dibentuk di tingkat lokal 
itu tidak memberikan pengaruh yang "' 
besar. Selain itu, gerakan kurang ~ 

mendapat dukungan dari para tokoh ~ 
nasional, seperti lr. Sukarno dan Drs. -g 
Mohammad Hatta, karena dinilai tidak g 

0... 

memberikan keuntungan bagi bangsa .'!!.­
Iii 

Indonesia. 5 
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Kegagalan Gerakan Tiga A membuat 
Jepang mengubah strategi propaganda 
dengan memanfaatkan tokoh-tokoh 
nasionalis, antara lain Sutan Sjahrir dan 
Mohammad Hatta. Dua tokoh itu kembali 'i5 c: 

0 
·~ dari tempat pengasingan di Banda_ 
~ sebelum penyerangan Jepang terjadi. 
co 
Q; 
5 Kedua tokoh itu sebetulnya dikenal 

sebagai anti-fasisme. Hatta pernah 
menulis di dalam surat kabar 
Pemandangan yang menyatakan 
bahwa Jepang memulai perang 
dengan "tindakan perampokan". 
Ia memperkirakan apabii?J Jepang 
menang perang, bangsa Indonesia 
akan mengalami llpenghambaanll dan 
II perbudakan 11

• 

Beruntung, pada masa pendudukan 
Jepang kaki tangan Jenderal lmmamura 
tidak mengetahui artikel tersebut. Mereka 
masih terkesan atas kunjungan Hatta ke 

DALAM PERKEMBANGANNYA 
GERAKAN TIGA A JUGA 

MENIMBULKAN PERPECA#AN 01 
KALANGAN PET1NGGI PEMERINT"A# 

JEPANG SENOIRI. 

MENU RUT" 
PARA $1"AF GuNSEIKAN. GERAKAN 

IN/ JU$1"RU BERKEMBANG MENJAOI 
ORGANISASI MASSA DAN MELENCENG 
DAR/ TUJUAN PROPAGANDA NAMUN. 
BAlK SEBAGAI ORGANISASI MASSA 
ATAUPUN GERAKAN PROPAGANDA 

GERAKAN TIGA A nDAK BERIIASIL 
MENCAPAI TUJUANNYA AKIIIRNYA 
PADASE~BER1~. JEPANG 

MEMBUBARKAN ORGANISASI 
.sA /TU. 

Jepang pada 1933. Mereka menganggap 
Hatta adalah tokoh yang paling mungkin 
diajak bekerja sama. 

Selanjutnya pada 26 Maret 1942, terjadi 
pertemuan antara Hatta dan Mayor 
Jenderal Harada Yoshikazu selaku kepala 
staf lmmamura. 

Meskipun sebelumnya berpandangan 
anti-fasis, Hatta menganggap rezim 
Jepang berbeda dengan Belanda yang 
tidak mengenal toleransi terhadap kaum 
yang berseberangan. Jepang lebih 
bersikap kaku 11 Setuju atau mati 11

• 

Jepang mengangkat Hatta untuk 
memimpin Kantor Penasihat Umum yang 
bertugas sebagai penasihat pemerintah 
militer Jepang. Namun, Hatta memilih 
bekerja sama dengan Jepang sambil 
merencanakan sebuah strategi untuk 
membebaskan bangsa Indonesia. 



APAKAII JEPAN(; 
BERMAKSUD 

MENG(;AN'(1KAN 
BELANDA MENJAJAII 

INDONESIA? 

"'TtDAK". ClrA-CffA 
JEPAN(; ADALA# UNTVK MEMBEBASKAN 
BANGSA INDONESIA DAR/ IMPERIALISME 

BANGSA BARAT SERTA MENGAJAK 
ANDA BEKERJA SAMA DENGAN 

JEPAN(; UNTVK MEWUJUDAKNNr'A 
APAKAII ANDA BERSED/A? 
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Berbeda dengan Hatta, Sjahrir tetap 
memilih menjauhkan diri dari Jepang. 
Ia berpikir bahwa dirinya bukan tokoh 
sepenting Hatta sehingga Jepang tidak 
akan terlalu peduli. 

Atas seizin Hatta, Sjahrir justru 
membentuk gerakan bawah tanah yang 
didukung oleh mantan anggota PNI-Baru 
yang merencanakan menjalin hubungan 
dengan pihak Sekutu. 

Pada 9 Juli 1942, Sukarno yang telah 
dikirim ke Jakarta dan Bengkulu atas 
permintaan Tentara Ke-16 bergabung 
dengan Hatta dan Sjahrir. Sukarno 
beranggapan perang di antara dua 
kubu tersebut hanya pertarungan antara 
dua bentuk imperialisme. Namun, ia 
justru dituduh sebagai kolabolator oleh 
Belanda. 

Akhirnya Sukarno bergabung dengan 
Hatta dan Jepang untuk tujuan 
pembebasan Indonesia. Sukarno dan 
Hatta kemudian mendesak Jepang untuk 
segera membentuk organisasi politik 
massa . 

c) 



Jepang mengizinkan pembentukan Pusat 
Tenaga Rakyat (Putera). Organisasi ini 
dipimpin oleh empat serangkai, yaitu 
Sukarno, Mohammad Hatta, Ki Hajar 
Dewantara, dan K.H. Mas Mansur. 

Empat serangkai (dari kiri ke kanan): Ki Hajar Dewantara, 
Mohammad Hatta, Sukarno, dan K.H. Mas Mansur. 

Putera digadang-gadang menjadi 
organisasi nasionalis sejati yang 
mengarah pada pembentukan 
pemerintahan send iri sebagaimana 
dijanjikan oleh Perdana Menteri Tojo. 
Dalam Putera, dua kepentingan bangsa 
yaitu Indonesia dan Jepang dianggap 
setara dari beriringan. 

Jepang berharap dengan mendirikan 
Putera, mereka mudah menghimpun 
dukungan rakyat. Sebaliknya, para 
pemimpin Putera justru memanfaatkannya 
untuk menanamkan semangat 
nasionalisme dan kemerdekaan kepada 
rakyat. 
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STRATEGI JEPANG 
MEMBENTVK PUTERA 

SEBETULNYA MERUPAKAN 
KESALAJ.IAN BESAR 

BAt;/ JEPANG. 

KAREN A 
PEMBENTVKAN PUTERA MALAJ.IAN 

SEMAKIN MENUMBUUKAN SEMANGAT 
KEBANGSAAN DAN MENGOBARKAN 

SEMANGAT Jfti/A BANGSA 
INDONESIA UNTVK MEMPEROLEU 

KEMEROEKAAN. 

SEKALIPUN 
PUTERA OIBENTVK 01 JAWA. 

TERNYATA BANYAK PARA 
PEMIMPIN NASIONALIS YANG 

BERASAL DARt SEWRUU PENJURU 
NUSANTARA. OLEU KARENA ITU, 

SEMANGAT NASIONALISME 01 
JAWA INI OENGAN MUDAU 

TERSE BAR. 

KARENA 
OIANGGAP BUMERANG DAN 
MERUGIKAN PIIIAK JEPANG, 

PAOA 191#3, ORGANISASI 
ITU OIBUBARKAN OLEU 

JEPANG. 



SIN>A PEMIMPIN 
DJAWA IIOKOKAI? 

N>AKAJ.I KAIJM NASIONAUS 
JUGA BERPERAN 01 DJAWA 

1/0KOKAI? 

MARET 19<+'1. 
PurERA DIGANriKAN ot.EU DJNIIIA 

lkJKOKN ATAIJ lltMPUNAN 
KEBAKTIAN JAM/A ORGANISASI 

INI MERANGKIJL SEMUA GOLONGAN 
MMYARAKAT. TERMAWK 

GOLONGAN DNA ARAB. OAN 
fNCXJ-EROPA 
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c DJAWA HOKOKlU ) 

' Djawa Hokokai dibentuk dan diawasi langsung oleh Jepang. 
Organisasi itu memiliki cabang hingga tonarigumi (setingkat 
Rukun Tetangga). 

1 

Dalam tradisi Jepang ada tiga dasar utama yang harus dimiliki 
tiap orang Jepang yaitu 

SIKAP RELA 

MENGORBANKAN DIRt 

MEMPEI<T"EBAL 
PERSAJ.IABATAN 

Melalui Djawa Hokokai, tiga aspek tradisi 
Jepang tersebut dituntut dari rakyat 
Indonesia. Djawa Hokokai tidak memiliki 
ketua yang menjalankan secara terpusat. 
Para pemimpin organisasi itu langsung di 
bawah Gunseikan (kepala pemerintahan 
militer) dan di tiap daerah dipimpin oleh 
Syucokan (Gubernur/Residen). 

Djawa Hokokai merupakan organisasi 
sentral yang terkendali dan merupakan 
kumpulan dari Hokokai/profesi. Antara 
lain lzi Hokokai (Himpunan Kebaktian 
Dokter), Kyoiku Hokokai (Himpunan 
Kebaktian Pendidik), Fujinkai (Organisasi 

MELAKSANAKAN ) 
SESUATU UARUS 

MENGI-IASILKAN BUKrl 

--~--

wanita) dan Keimin Bunko Syidosyo 
(pusat budaya) . Kegiatannya sendiri 
adalah melaksanakan pengerahan atau 
mobilisasi barang untuk kepentingan 
perang seperti: emas, permata, besi dan 
lain-lain. 

Awalnya kaum nasionalis merasa 
diuntungkan oleh Djawa Hokokai karena 
mereka dapat menciptakan saluran 
komunikasi hingga tingkat RT di desa­
desa . Namun sebetulnya kaum nasionalis 
bangsa Indonesia mulai disisihkan 
dan kegiatan mereka dilarang . Kaum 
nasionalis mulai resah. 
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LAW. APA YANG 
OILAKUKAII OLEU KNJM 

NASIONN.Js? 
APN<AU MEREKA 

K£MUOIAII MEM.INTl.lr 
KEMERDEKAAN? 

SETELAII OIPROTES. 
JEPANG MEMERDEKN<AN 

INDONESIA? 

KNJM 
NASIONN.JS MEMANG PRaTES 

TERUADAP JEPANG. 
APAI..AGI SETELAII FIUPINA 

DAN BURMA OIBERIKAN JANJI 
AKAN OIMERDEKN<AN. 

TERUADAP INDONESIA. AwALNYA 
JEPANG MEMANG TIDAl< MEMBERIKAN 

JANJI KEMERDEKAAN LANGSUNG. NAMUN 
TERLEBIU DAUUW MEMBUAT KEBIJN<AN­

KEBIJN<AN SEBAGAI BERIKI.ff _ 



c CUO SANGI IN J 
Kaum nasionalis Indonesia memprotes pemerintahan. Perdana 
Menteri T oyo, yang memberikan janji kemerdekaan kepada 
Filipina dan Burma. Namun Jepang tidak melakukan hal yang 
sama kepada Indonesia. 

Menanggapi protes terse but, PM T oyo membuat kebijakan 
berikut: 

8 

8 

0 

PEMBENTUKAN DEwAN PE((T1MBANGAN PUSAT (OJo 
SANG/IN). 

PEMBENTUKAN DEwAN PEmMBANGAN KARESIDENAN 
(SUU SANG/ KAI) ATAIJ DAERAU. 

TOKOU-TOKOU INDONESIA DIANGKAT MENJADI 
PENASIUAT BERBAGAI DEPARTEMEN. 

PENGANGKATAN ORANG INDONESIA KE DN.AM 

PEMERINTAUAN DAN ORGANISASJ RESMI LAININA. 
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Pada 5 September 1943 Cuo Sangi 
In dibentuk di bawah pengawasan 
Saiko Shikikan (Pemerintahan Tentara 
Keenambelas), berhak mengajukan usul 
kepada Saiko Shikikan. 

Keanggotaan Cuo Sangi In terdiri atas 43 ~ 
orang, yaitu 23 orang diangkat oleh Saiko ~ 
Shikikan, 18 orang dipilih oleh anggota 

Rapat-rapat Cuo Sangi In membahas 
pengembangan pemerintah militer, 
mempertinggi derajat rakyat, penanganan 
pendidikan dan penerangan, masalah 
ekonomi dan industri, kemakmuran dan 
bantuan sosial, serta kesehatan. 

Shu Sangi Kai, dan dua orang anggota 
yang diusulkan dari daerah Surakarta dan 
Yogyakarta. 

Anggota Cuo Sangi In dilantik pada 17 
Oktober 1943 dengan ketua lr. Sukarno·, 
serta wakilnya dua orang, yaitu M.A.A. 
Kusumo Utoyo dan Dr. Boentaran 
Martoatmodjo. 
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Pemandangan pada salah satu persidangan Cuo Sang In, 
ketika lr. Sukarno dan R.M.A.A. Koesoemo Oetojo berpidato. 
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P«koo-Gitjo R. Sotnuoran Marto 
attnodjo. dari ~m.otang. dllanuk 
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Cuo Sangi In dibentuk dengan tujuan agar 
ada perwakilan, baik bagi pihak Jepang 
maupun pihak Indonesia. Namun, agar 
tidak dimanfaatkan untuk perjuangan 
bangsa Indonesia, Cuo Sangi In mendapat 
pengawasan ketat dari pemerintah Jepang 

Cuo Sangi In ialah sebuah badan yang 
bertugas sebagai dewan pertimbangan 
pusat yang berada langsung di bawah 
panglima tertinggi, tugasnya menyampaikan 
usul dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh pemerintah militer Jepang 
mengenai pemerintahan dan politik. Selain 
itu Cuo Sang Sangi In berhak mengajukan 
usulan kepada Suiko Shikikan. 

• •••• ··::·· •••••••• •••••••• •• • 



OU 1Y A BN;NMANA 
DENGAN PARA PEMUDA? 
APAKAII JEPANG JUGA 
MEMANFAATKAN PARA 
PEMUDA INDONESIA? 
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AYO Y AU DILNIJUn(NI 
CERITANYA.. PERAN PARA 

PEMUOA PN>A MASA 

.r~rr~ ~NI;J:EP;~;;lt~~f!llil~~ti~ 
SEBENrAR. .. 
AYAU MIMJM 
KOPI DIJW. 

PEPERNIGAN AsiA TIMUR 
RAYA YANG MEUBATKNI JEPNIG Dl 
PIUAK 81..01( POROS MENYEBABKAN 

JEPANG UARUS MENGERAUKAN 
PASUKAN Y NIG BESAR UNrUK 
MEI.AWNII(EJ(UATAN SEKIITV. 

OLEU KARENA ITlJ JEPNIG 

MEMERWKAN PASUKNI CAONIGAN•~~~~~~~~~ Dl WAR OARIKE.I(I)ATAN 
TENrARA YANG DIMIUtaNYA. 

DARt MANA PASUKAN 
CAOANGAN ITlJ? 

PADA 29 APRIL 191+3, JEPANG 
MENGVMUMKNI PEMBENTUKNI 

SISTEM PERLAWANNI SEMESTA OARI 
KarA SAMPAt KE PEWSOK OESA 
TERPENCIL. DENGNI SISTEM INI 

JEPANG MEMOBIUSASI PARA PEMUOA 
ONI PEMUDI INDONESIA KE OALAM 

BERBAGAI BENTUKNI PELATIUNI SEMI 
MIUTER DAN MIUTER. 



P~MB~NTUKAN ORGANISASI P~MUPA 
S~MI·MILIT~R 

' KEIBODAN ) 

Keibodan (Korps Kewaspadaan) dibentuk 
29 April1943, bertugas sebagai 
pembantu polisi, mengamankan desa, 
mengatur lalu lintas dan berbagai 
pekerjaan polisi lainnya. Anggota 
Keibodan berusia, antara 26 hingga 
35 tahun, dengim pelatihan khusus di 
sekolah polisi di Sukabumi. 

Mulanya, keanggotaan Keibodan ialah 
pemuda yang berusia antara 23-35 tahun. 
Namun, dalam praktik pelaksanaannya 
rentang usia tersebut tidak berpengaruh. 
Setiap daerah berbeda-beda, bahkan 
di beberapa daerah terdapat anggota 
yang usianya lebih dari 35 tahun direkrut 
karena kekurangan tenaga. 

Keibodan dibentuk pada tingkat 
desa dengan kepala desa sebagai 
komandannya. Pada tingkat dukuh 
terdapat subdivisi yang disebut han, di 
bawah pimpinan kepala dukuh. 

Keibodan dibentuk di wilayah 
yang kaum nasionalisnya kurang 
berpengaruh, karena pemerintah 
militer memang berusaha menjauhkan 
Keibodan dari kaum nasionalis. 

Keibodan ditempatkan di bawah 
pengawasan polisi secara langsung. 
Sementara itu, komando keibodan 
berada langsung di bawah komando 
Gunseikan dan dibina oleh Keimubu 
(Departemen Kepolisian). Sedangkan 
di daerah syu, keibodan dibina oleh 
Keisatsubu (bagian Kepolisian). 

-
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ANGGARAN DASAR OENTOEK KEIBODAN 

JANG MENGENN PENDJAGAAN DAN 

PENJEUDIKAN TERUADAP OESAUA 

JANG MENGENN KABAR JANG 

PENTING DAN nPOE MOESUUAT. 

JANG MENGENN OESNIA 

PENDJAI!;AAN BAUAJA OEDARA. 

JANG MENGENN PENDJAGAAN JANG 

UAROES DILAKOEKAN DI~ANTN 

LAOET. 

JANG MENGENN PENDJAI!;AAN DAN 

PEIUOWNGAN TERUADAP BAUAJA 

BADN TOPAN, BAUAJA BANDJIR. 

BAUAJA KEBAKARAN, BAUAJA 

GEMPA BOEMI, DAN MALA PETAKA 

LNN-LNN. 



8 JANG MENGENAI OESAUA 8 MENOJABA OAN MENT JAR/ 

PENJAMOEN, PENT JOERI OAN 

PENOJAUAT LAIN-LAIN. 

0 JANG MENGENAI OESAUA 

MENGAWASI KELANA. ORANG JANG 

PATOET {)ISANGKA KARENA TINGKAU 

LAKOENJA OAN LAIN-LAIN ORANG 

JANG KELAKOEANNJA SEOJENIS 

ITOE. 

JANG MENGENAI PEKEROJAAN 

OJABA MALAM JANG KINI {)IOEROES 

OLEU RONOA KAMPOENG, OAN 

PEKEROJAAN-PEKEROJAAN SELAIN 

JANG SOEOAU {)ISEBOET OALAM 

KETERANGAN A SAMPAI G {)IATAS 

ITOE JANG PERLOE {)IOJALANKAN 

OENTOEK MENOJABA KEAMANAN 

OAN KESEOJATUERAAN OAERAU. 
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Keibodan juga dibentuk di Sumatra dan 
Kalimantan. Di Sumatra disebut Bogodan 
sedang di Kalimantan Borneo Konan 
Hokokudan. Keduanya berada di bawah 
pengawasan Angkatan Laut Jepang. 

Berbeda dengan di Jawa, baik di Sumatra 
maupun di Kalimantan setiap syu 
memimpin langsung organisasi secara 
lokal. Atau dengan kata lain tidak ada 
markas pusat di d~erah ini. 

Pembentukkan keibodan menyingkirkan 
pihak-pihak dan unsur anti-Jepang dari 
masyarakat dan mencegah masuknya 
ancaman dari musuh. ' 

Meskipun perannya sering disamakan 
dengan brandweer (pemadam kebakaran) 
dan ronda pada zaman Belanda (atau 
hansip di masa Indonesia merdeka), 
peran keibodan pada masa pendudukan 
Jepang sangat beragam. 

Selain menjaga keamanan, salah satu 
peran penting Keibodan ialah menjaga 
supaya tidak terjadi pelanggaran secara 
ekonomi. 

Meskipun peran tersebut tidak 
dicantumkan dalam daftar tug as dan 

kewajiban, seiring berjalannya waktu 
keibodan turut berperan dalam 
bidang ekonomi, yaitu melakukan 
penggeledahan penyembunyian padi 
dan menyita komoditas yang dilarang. 
Hal itu terhitung sejak dibentuknya 
barisan militer seperti Peta dan Barisan 
Pelopor yang secara aktif berperan 
dalam sistem pertahanan Tanah Air. 

Untuk meningkatkan keterampilan dan 
kualitas para anggota keibodan, Jepang 
mengadakan pelatihan rutin di sekolah 
Sukabumi. Keibodan juga memiliki 
sebuah kesatuan elite yang disebut 
Tokubetsu Keibotai (Pasukan Pengawal 
lstimewa), yang anggotanya merupakan 
para pemuda pilihan. 
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MEREKA JUGA 
MENGVMPULKAN PARA 
PEMUDA BERUSIA 11# 

SAMPAI 20 TAJ.IUN KE 
DALAM SATU BAR/SAN 

YANG DINAMAKAN 
SEINENDAN. 



c SEINENDAN ' 

Seinendan disebut juga sebagai 
barisan pemuda Indonesia. 
Anggotanya terdiri atas pemuda 
berusia 14-22 tahun. Seinendan 
diperkenalkan kepada rakyat pada · 
29 April 1943, bersamaan dengan 
Keibodan. Namun, keduanya memiliki 
fungsi yang berbeda. 

Dalam pembentukannya, Seinendan 
lebih mengarah pada pemanfaatan 
bagi pekerjaan produktif, sedangkan 
Keibodan mempunyai peran sebagai 
tenaga pembantu kepolisian yang 
bertugas menjaga keamanan. 

Sebelum Seinendan, pemerintah 
Jepang telah membentuk San A 
Seinen Kunrensho (Pusat Latihan 
Pemuda Tiga A). Gerakan yang 
dibentuk di Jatinegara pada Mei 1942 
sebagai bag ian Gerakan Tiga A yang 
diawasi oleh Sendenbu. Lembaga 
ini juga memberikan pelatihan bagi 
pemuda yang berusia antara 14-18 
tahun. Selain itu juga, pada Agustus 
1942, Jepang mendirikan lembaga 
latihan lainnya di Jakarta yaitu, 
Barisan Pemuda Raya. Lembaga ini 
memberikan pelatihan bagi pemuda 
terpilih selama tiga bulan. 

Menjelang akhir 1942, pemerintah 
Jepang menyadari akan perlunya 
membentuk gerakan pemuda yang 
lebih sistematis di seluruh Jawa. 
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Dalam buku pedoman perayaan Ko­
A Sai (Hari Pembangunan Asia Raya 
yang pertama) diusulkan pembentukan 
gerakan baru untuk memperkuat 
pertahanan di garis belakang. 

Lima bulan setelah itu, konsep 
tersebut terealisasi dengan 
pembentukan Seinendan di seluruh 
negeri. 

Pengumuman resmi tujuan 
pembentukan Seinendan 
(dimuat dalam surat kabar Kan Po): 

OENTOEK MENGINSN=KAN 

PEMOEDA-PEMOEDA 01 DJAWA 

SOEPAJA GIAT BEKERDJA 

BERSAMA-SAMA OENGAN 

PEMERINTAII 8AJ.ATENTARA 

DAN SOEPAJA MENJOKONG 

PEMBANGOENAN lJNGKOENGAN 

KEMAKMOERAN 01 AsiA RAJA. 

MAKA PERWELAJ.I MEREKA ITOE 

DIBERt PIMP/NAN DAN 010/KAN. 
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PEDOMAN SEINENDAN 

KAMI PEMOEDA MADJOE KEDEPAN 
DENGAN BERAN/ OENrOEK 

MENJAMPOERKAN PEMBANGOENAN 
DAN KESEDJAIITERAAN AsiA RAJA 
DIBAW All PIMP/NAN DAI NIPPON. 

KAMI PEMOEDA MEMENriNGKAN BOEDI 
PEKEIUI DAN MENDJOENDJOENG 
TINGGI PERATOERAN SEINENDAN. 

KAMI PEMOEDA BEROESAJ.IA SEKOEAT­
KOEATNJA DALAM PEKERDJAAN KAMI 

MASING-MASING DAN MADJOE TEROES 
MEMPERBANJAK UASIL OESAJ.IA. 

KAMI PEMOEDA MEMPEIUAJ.IANKAN 
TANAJ.I AIR KAMI DENGAN SEKOEAT 

TENAGA SAMBIL BEKERDJA BERSAMA­
SAMA SEPENOEU-PENOEUNJA. 
KAMI PEMOEDA MENGUARGAI 

SEMANGAT JANG BERSAJ.IADJA DAN 
TEGOEU, BERSOEMPAJ.I AKAN MELATIU 
ROUANI DAN DJASMAN/, MENOEDJOE 

T JIT A-T JITA YANG SEOT Jl. 



Dari tujuan dan pedoman tersebut jelas 
terlihat bahwa tujuan awal Seinendan 
ialah memfasilitasi dan mendukung 
pembentukan Asia Timur Raya. 

Barisan Seinendan secara langsung 
berada di bawah pimpinan Gunseikan 
sebagai dancho (komandan). Selanjutnya 
secara struktural di bawahnya terdapat 
fuku dancho (wakil komandan), komon 
(penasihat), sanyo (anggota dewan 
pertimbangan), dan kanji (administrator). 
Akan tetapi, Jepang hanya mengizinkan 
orang Indonesia menjabat sebagai komon 
ke bawah. 

Jepang mengawasi ketat supaya tidak 
ada pengaruh dan cam pur tangan tokoh 
nasionalis ke dalam Seinendan. Meskipun 
demikian, para pemimpin Seinendan 
memiliki kuasa penuh atas daerahnya. 
Oleh karena itu, kaum nasionalis 
dapat dengan mudah menanamkan 
pengaruhnya ke dalam organisasi ini. 

Latihan barisan semimiliter. 

llustrasi berdasarkan sumber 
dok. foto Djawa Baroe 

Sejumlah tokoh nasionalis yang 
menduduki kepengurusan di markas 
besar Seinendan ialah Sukarni, Chairul 
Anwar, P.J.H. Siagian, Moh. Slamet, 
N.B. Sihombing, dan Abdul Latief 
Hendradiningrat. 
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Untuk melatih para kader pemimpin Seinendan, Jepang 
membentuk sebuah Seinen Kunresho (Pusat Pelatihan 
Korps Pemuda Pusat) di Jakarta. Lembaga pusat ini 
diawasi langusng oleh Gunseikanbu. 
Seinendan memiliki cabang di setiap wilayah tingkat 
administratif, yaitu Si dan Shu. 

Adapun fungsi utama dibentuknya Seinendan ialah 
melatih dan memobilisasi anggotanya dalam berbagai 
kegiatan . Kegiatan tersebut antara lain: 

LATIUAN BNIASA JEPANG DAN BNIASA INDONESIA. 
OLNIRN;A. DAN SEBN;A/NY A. 

KEGIATAN-KEGIATAN SUKARELA UNTVK 
KEPEN17NGAN UMUM, SEPEIUI MEMBERSIUKAN 
JALAN, MEMBANGUN /RIGAS/, INFRAS:rRUKTUR. 
SERrA SARANA TRANSPOIUASI. 

PENINGKATAN KESEMPATAN KERJA. 

LATIUAN BIDANG KENIUAN ATNJ KEJURUAN. 

MENINGKATKAN BERBN;A/ INDU&rRI DAN PRODUKSI. 

0 PENCEGNIAN SERANGAN UDARA DAN KEBAKARAN. 

8 LATIUAN MEMOBIUSASI MANIJSIA DALAM KEADAAN 
DARURAT. 

Apabila dilihat dari kegiatan yang dilakukan, 
Sinendan jauh dari konsep gerakan militer. Tidak 
ada pelatihan militer dalam kegiatannya. Namun, 
pada 1943 latihan dasar-dasar militer dimasukkan 
dalan kegiatan seinendan. Hal itu karena terjadi 
perubahan situasi perang yang semakin mendesak 
posisi Jepang. 



I-I ANY A MIUTER DASAR. 
NAMUN BAR/SAN IN/ TIDAK 
MENGGVNAKAN SENJATA. 

KARENA TIJGASN( A ADAI..AU 
SEBAGAI BAR/SAN CADANGAN 
YANG MENGAMANKAN GARIS 

BELAKANG. 

SEINENDAN DIBENTUK 
JUGA 01 PABRIK-PABRIK DENGAN 

NAMA SEINENDAN KOJO DAN DAERAII 
PERKEBUNAN DENGAN NAMA SE/NENDAN 

JIGCKO. SELAJ fTU SEINENDAN JUGA 
MEMIUKI CABANG YANG BERANG&OrAKAN 

WANfrA DENGAN NAMA JOSY/ 
SEINENDAN. 
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TIOAK UANY A PARA 
PEMUOA ONJ OEWASA. 

KEBIJAKNJ MILITERISASI 
JEPANG INI JUGA TERMASVK 

PARA PELAJAR. 

Dl SETIAP 
SEKOL.A# L.AN.JUT"NJ 

OIBENTVK GAK1<11rarAI 
(eARISNJ PELAJAR). 

Y A. MEMANG SAAT ITU, SEMUA 
BIOANG OIARAUKNJ UNTVK 

KEPENTINGAN PERANG JEPANG 
TERMASVK PENOIOIKNJ-

( 
I 



( GAKKUTOTAI J 
Gakkutotai yang berarti "Barisan Pelajar" 
adalah resimen tentara pelajar yang terdiri 
atas pelajar dari tingkatan usia sekolah 
menengah. Dalam struktur komando 
Gakkutotai, setiap sekolah dijadikan 
markas chutai (kompi), sementara setiap 
ruangan kelas merupakan shotai (seksi). 
Setiap shotai memiliki satuan-satuan regu 
yang disebut sebagai butai (pleton). 

Pelatihan untuk pelajar putra dan 
putri memiliki perbedaan.Pelajar putra 
mendapatkan pelatihan yang berat, 
seperti pelatihan fisik, menembak, 
stategi, dan semua latihan dasar militer 
yang aiperlukan dan juga diberi senapan 
Arisaka tiruan untuk latihan awal mereka 
yang disebut mokuju, sementara 
pemimpin kelas diberikan katana tiruan 
dari kayu. 

Kemudian untuk perempuan diberikan 
pelatihan dasar militer yang ringan, 
seperti pelatihan menjadi perawat/ P3K, 
membuat dapur umum, dan penyantera 
komunikasi musuh. 
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c BARISAN PELOPOR ) 

Berdasarkan keputusan rapat Chuo 
Sangi-in pada 1 November 1944, Jepang 
membentuk Suishintai atau Barisan 
Pelopor yang dipimpin oleh para tokoh 
nasionalis dibawah tuntunan Sukarno, dan 
beranggotakan pemuda berusia 20 tahun 
ke atas. 

Barisan Pelopor di bawah naungan 
Djawa Hokokai dipimpin oleh lr. Sukarno 
dibantu R.P Suroso, Otto lskandardinata, 
dan Buntaran Martoatmojo. 

Pembentukan Barisan Pelopor sebagai 
cara menumbuhkan kesadaran rakyat 
untuk memenuhi kewajiban dan 
membangun persaudaraan dalam rangka 
mempertahankan tanah airnya dari 
serangan musuh. 

--



Jepang berharap Barisan Pelopor mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk membantu Jepang dalam 
mempertahankan Indonesia. 

Barisan itu juga tidak menyandang 
senjata. Pelatihan militer menggunakan 
peralatan sederhana (seperti bambu 
runcing dan senapan kayu). 

Utamanya, Barisan Pelopor dilatih 
untuk menggerakkan masa; membuat 
pertaAstin lokal dan kesejahteraan 
rakyat. Meskipun demikian organisasi 
ini memiliki anggota hingga mencapai 
60.000 orang. 

Dalam Barisan Pelopor terdapat 
kelompok elite yang d isebut Barisan 
Pelopor lstimewa, beranggotakan 
sekitar 100 orang. Anggota Barisan 
Pelopor lstimewa antara lain Supeno, 
D.N. Aidit, Johar Nur, Asmara Hadi dan 
Sudiro sebagai ketua . 

Di bawah kepemimpinan para nasionalis 
organisasi ini berkembang pesat dan 
mengobarkan semangat nasionalisme 
dan rasa persaudaraan di Indonesia. 
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c HIZBULLllH ) 

Untuk memenangkan perang 
Asia Timur Raya, Jepang 
menambah kekuatan dengan 
merencanakan pembentukan 
pasukan cadangan sebanyak 
40.000 orang yang terdiri 
dari para pemuda Islam. 

Rencana Jepang disambut 
positif oleh Masyumi, pemuda 
Islam Indonesia dan pihak 
lainnya, karena dapat digunakan 
untuk persiapan menuju cita­
cita kemerdekaan Indonesia. 

Masyumi mengusulkan kepada 
Jepang untuk membentuk 
pasukan sukarelawan yang 
khusus terdiri dari pemuda Islam. 

(ij 
c: 
0 
·~ Kemudian pada 15 Desember 
~ 1944 dibentuk organisasi 
~ semimiliter yang terdiri 
:S dari pasukan sukarelawan 

pemuda Islam yang disebut 
Hizbullah (T entara Allah) 
atau Kaikyo Seinen T eishinti 
dalam bahasa Jepang. 

Ketua pengurus pusat 
Hizbullah adalah K.H. Zainul Arifin dengan 
wakilnya Moh. Roem. Anggota pengurus 
lainnya ialah, Kyai Zarkasi, Prawoto 
Mangunsasmito, dan Anwar Tjokroaminoto. 

Jika barisan pelopor disebut sebagai 
organisasi semimiliter di bawah naun­
gan Jawa Hokokai, Hizbullah merupakan 
organisasi semimiliter di bawah naungan 
Masyumi. 

Hizbullah. 

llustrasi berdasrkan sumber: Djawa Baroe. 



TUGAS POKOK 1-IIZBt/LLAU: 

0 

( KEIBOTAI 

SEBAGAI 
TENrARA CADANGAN 

• MEMBANTV TENrARA 
DAI NIPPON. 

• MELATIU DIRt, JASMANI 
DAN ROUANI DE.NGAN 
$EGIAT -GIATNr' A 

• MENJAGA BAUAYA 
UDARA DAN MENGINrAI 
MATA-MATA MUSUU. 

• MENGGIATKAN 
DAN MENGVATKAN 
USAUA-USAIIA UNTUK 
KEPENTINGAN PERANG. 

SEBAGAI 
PEMUDA ISLAM 

• MEMBELA AGAMA 
DAN UMAT ISLAM 
D1 INDONESIA 

• MENr'IARKAN 
AGAMA ISLAM. 

• MEMIMPIN UMAT ISLAM 
UNTUK TAAT BERAGAMA 

Barisan semacam Keibodan khusus untuk 
Tionghoa juga dibentuk oleh Jepang, 
disebut Keibotai. Mereka dilatih dalam suatu 
asrama di Tanggerang. 

Pembentukan Keibotai tidak diumumkan 
secara transparan seperti kesatuan atau 
barisan lainnya. Meskipun demikian, jumlah 
anggota Keibotai ini cukup banyak, terdiri 
dari 71 kesatuan dengan 12.185 anggota. 
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BAR I SAN 
BERANI MATt 

YANG MENCONrOU PASVKAN 
PENERBANG KAMIKAZE. SEBANY AK 

!50 RIBU ANGGOT"A BAR/SAN 
IN/ MENDAPATKAN PELATtUAN 

Dl CJBARUSA BoGoR. 

QoU_ MASIU BAllY AK 
BAR/SAN SEM/Mil.ffER 
LAIN,-A. MESKI TtDAK 

TERLAW BAllY AK 
ANGGOT"ANY A SE.PERTt 

MISALNYA-

JUGA BAR/SAN DAI..AM 
FORMASI KEWMPOK -

KEWMPOK KEOL SEPERTt, 

BARISAN BANTENG 
KIPAS HITAM 
YANG DIBENI1JK Dl JAWA. 

YANG DIBENI1JK 
DISUMATRA. 



MEREKA SE.MUA noAK 
MEIHANOANG SENJATA?­

UANr' A BERMOON.KAN 
BAMBU RUNCING? 

PEMBENrVKAN ORGANISASI 
Mll.trERNY A TENTlJ ADA JUGA KAN 
YAU? AlaJ TAUU YANG NAMANr'A 

TENTARA 1-IEJUO, PETA DAAN­
APA LAt;l YA. YAU? AlaJ WPA. •• 

Y A MEREKA KAN BUKAN 
MILITER. OIBENTVK 
UNTUK MEMBANTU 

Mll.trER MENGAMANKAN 
UNGKUNGAN ATAU BERADA 

01 GARIS BEL.AKANG. 

TENTU SAJA ADA.. 
JEPANG KAN SEOANG MENGGALANG 

I(EJ(UATAN UNTUK MELAINAN SEKI/TV, 
JEPANG stJOAU MULA/ TERDESAK 

DAN PERW BANTU AN RAKY AT 
INOONESIA SEBANr'AK MUNGKIN. 
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21 P~MB~MmKAN ORGANISASI P~MUPA MIUUR l ( 

c HEIHO ) 

Pada 22 April 1943, Komando T ertinggi 
wilayah militer di Saigon mengumumkan 
dibukanya kesempatan bagi para 
pemuda Indonesia untuk menjadi Heiho 
(prajurit bantu). Melalui Sendenbu, 
Jepang mempropagandakan Heiho 
sebagai suatu kesempatan untuk berbakti 
kepada Tanah Air dan bangsa. 

Awalnya perekrutan Heiho adalah 
bangsa Indonesia yang pernah 
bertugas dalam KNIL. Mereka dipaksa 
bersumpah setia kepada Jepang atau 
mati. Heiho gelombang awal ini jarang 
diizinkan membawa senjata. Selanjutnya 
perekrutan dibuka untuk umum. 



Kelihatannya propaganda itu cukup 
efektif karena ribuan pemuda 
mendaftarkan diri. Setelah mendapat 
pelatihan militer beberapa bulan, mereka 
diberangkatkan ke medan perang untuk 
menghadapi pasukan Sekutu, antara lain 
di Burma, Rabaul, Morotai , Balikpapan 
dan sebagainya. 

Meskipun Heiho mempunyai 
kemampuan bertempur menggantikan 
prajurit Jepang, mereka ditempatkan 
untuk tugas-tugas kasar di garis 
belakang seperti membangun jalan, 
menebang pohon, atau memasak. 

Perlakuan militer Jepang terhadap 
Heiho juga sangat kejam. Banyak 
anggota Heiho mati karena kelelahan, 
kelaparan atau dieksekusi karena 
pelanggaran yang sepele. 
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DUU- KASIUAII 
YA MEREKA... 

fYA-
MESKtPUN BEG/TV, JUMLAU 
1-/EIUO TERUS BEfffAMBAU, 

KARENA SENDENBU SEMAKIN GENCAR 
MEMROPA&ANOAKAII KEPAUUitt/AIIAII 

1-/EIUO. INI JUGA KARENA JEPAIIG 

PASIJKAII 
1-/EIUO BERAOA LANGSUNG 01 
BAWAU KOMAIIDO TfNrARA 

JEPANG. JUMLAU 1-/EIUO 
OIPERKIRAKAII '#Z.!SOO, TfROIRI 

OAR/ Z!iOOO ASAL JAWA. 
Z.!SOO ASAL TIMOR OAI/1!5.000 

ASAL OAERAU LAINNY A. 

SELANJ{)TNY A PEREKRUrAII 
I-IEIUO UNnJK ANGKATAII DARAT 

JEPAIIG OIIKUT7 OI.EU PEREKRUrAII 
KEMPEIUO BA&I KEMPE/TAI 

MAIJPUN KAJGVN I-IEIUO BA&I 
ANGKATAII LAIJr JEPANG. 

SEMAKIN TEROESAK OI.EU 
SEKUTll. 

SALAU SATV PROPA&ANOA 
MELAWI FtLM Y AIIG 

MENGISAUKAII '1-/EIUO AMAr 
Y A11G MELAKUKAII BOM 

BUNUU DIRt 01 KUBU MUSVU. 



IY A. SELAIN I-IE/140, ADA 
JUGA BAR/SAN MlurER YANG 

0/KENAL DENGAN NAMA PET A 
(PEMBELA TANAI'I AIR). DAN 
GIYU-GUN. YANG MERUPAKAN 

OKAL BAKAL OAR/ TNI. 

MESKIPUN BANY AK MffOS 
SEPUrAR SEJARAI'I PENOIRIAN 

PETA IN/, IDE OAR/ PETA 
SENOIRI OAPAT 0/UI'IAT OAR/ 
RENCANA OARURAT JEPANG. 

BEGIN/-
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c PETA DAN GIYU-GUN J 
Pada awal 1943, kekuatan pasukan 
di Jawa menurun hingga hanya 
tersisa 10.000 orang, karena Jepang 
mengirim pasukan untuk bertempur di 
Solomon-Papua. 

Oleh karena itu Letjen lnada (wakil 
kepala staf T entara Wilayah Selatan 
Jepang) mengusulkan kepada 
Perdana Menteri T ojo yang kemudian 
menyetujui untuk mempersenjatai 
bangsa Indonesia. 

Namun, karena pamor militer Jepang 
menurun, mereka membuat suatu 
kebijakan perekrutan baru yang berbeda 
dengan perekrutan Heiho. Jepang 
kemudian menerima usulan perekrutan 
tenaga sukarelawan dari tokoh nasionalis, 
Gatot Ma,ngkupradja. 



r 1943, Markas Besar 
Pada 8 Septembe.l ah Selatan Jepang 
Umum Tentara w'.ay h membentuk 

luarkan pennta kan sukarela menge d . Giyu-gun (pasu K odo Bo eJ . 
y bela tanah aJr) . pem 

~ ., 

. dibentuk di zona d a formasl " di Selanjutnya u k tan Darat Jepang 
pendudukan An~· ~umatra di bawah 
Indonesia. Satulai,nnya di Jawa. 
Tentara Ke-25, . 

. ga e-16. Jepang JU . . b ah T entara K . . nasionalls DJ aw mlmpm . 
mengizinkan para pe makan Jawa Bo-eJ 
Indonesia untuk ~~::a atau Pembela 
Giyu-gun sebagaJ 
Tanah Air. 
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i 
Peta dipimpin oleh para perwira 
Indonesia, namun hanya hingga tingkat 
daidan (batalion), Jepang juga melarang 
antara daidan berhubungan. 

Kontak di antara daidan hanya dilakukan 
oleh perwira penghubung berkebangsaan 
Jepang. Hal tersebut karena Jepang 
meragukan kesetiaan Peta dan untuk 
menghindari menyebarnya ketidakpuasan 
yang dapat memicu pemberontakan. 

Anggota Peta memakai seragam seperti 
yang digunakan tentara Jepang, tetapi 
bahannya berasal dari gudang rampasan 
KNIL. Prajurit dan perwira memakai 
seragam yang sama, namun sepatunya 
berbeda. Perwira memakai sepatu kulit 
tinggi sampai ke lutut, prajurit memakai 
sepatu kanvas yang dililitikain hingga 
lutut. 

Berbeda dengan Peta, anggota Giyu-gun 
mengenakan pakaian seragam tentara 
Jepang. 

Di Sumatra, Jepang berhasil merekrut 
6.000 anggota Giyu-gun. Kemudian 
dibagi ke dalam 30 kompi yang diketuai 
oleh perwira Indonesia, dan diawasi ketat 
oleh Jepang. 

Keterbatasan personel dan materiel, 
membuat Jepang menekankan pelatihan 
gerilya kepada para sukarelawan. 
Latihan utama ditekankan kepada 
stamina fisik dan seishin ~semangat), 
memiliki keberanian besar dan tidak 
memperdulikan sakit ataupun kematian. 



I!Wrl'OK JaoiWOlf, 21 D!'JPIU'A MOl --.!~,._ 

Perbedaan ptkaian Peradjoerit Balatentera Dai 
NIIWMIDrdm Peradjoerit ,Tentera Pembela 

Tarah Air"~ 
Pl:ltoDcan pa&.ian Helbo lWnplr lUI& deiiplfa -PO~ paltaUia ~ JJalatentera Dlt.l. lflPPGD 

dill nma kaln du&tnJa dJoeca uma. PaUJaO petadjoert~ .. Ten*- Pembele"' !l'aD8h Air" berltllrwl te• 
lid ct--.n pe.blau Helbo dill peradJoertt Ba~&tmtera D&t Ntppaa. .w_. pe~r&~an pera4joleri~ ,.'fer.l.te-. 
ra Ptmbela Tanah Air" bld.!au. Dllarull or~ ID8IIIakat patalan JaDa berPOtODiall aepertl paiWan per&• 

cUoeffi ,.Tenter& Pembela Tanah Air'' J&DI' berwama hid,fau, ballt orant IJilllter maoepoen oranr partlltoe­
llr <~·pedoMoek ttl C&Dab DJawal 

--..::Pera4J0¥1.::.::=-~* -----11 BALA'l'I:NTZRA. DAI NIPPON Per&d.loerl.f.n~ 
PataiUl peracUoertt Nippon Hel.ho Pembe1a A.lr. 
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WANI-
AKU BARU TA#U, SUKARNO 

PERNA# MENJAI..ANI LAnUAN 
MIUTER PET A KEREEN-

SUKARNO 
MENGIKUTI PELAnUAN MIUTER 

PETA ot 80GOR SEBI&AI 
BA#AN PROPN;ANOA JEPANG 

UfiTVK MEREKRUT LEBIU BAM' AK 
L.A&I PARA PEMUOA INDONESIA. 

A.NGGarA PETA MENCAPAI 
JUMLAU 38.000 ORANG. EMPAT 

KAI..I LEBIU BESAR OARIPAOA 
KEKUATAN TEMPUR YANG 
otMIUKI TENrARA KE-16. 



WAAU. IIEBAT SEKALJ 
JEPANG OALAM 

MEMOBIUSASI PEMUOA 
UNTVK KEPENTtNGAN 

PERANGINA 

IY A- SEMANGAT RAKY AT 
INOONESIA UNTVK BANGKTT" 

SEBAGAJ BANGSA ASIA YANG 
BEBAS OAR/ KOLONIALJSME 8ARAT 

TERBANGKTrKAN TERUTAMA 
KARENA MASIFNYA PROPAGANDA 

YANG OILAKUKAN OLEU 
JEPANG. 

UMMM-
TAPI SEPEim YANG AYAU 

JELASKAN TAD/, BAR/SAN MIUTER 
YANG OIBENTVK JEPANG INI 

MENJADI PEMBELAJARAN BAGI 
INOONESIA UNTVK MEMBANGUN 

MIUTERNYA SENOIRI YA? 

WOW­
PEREMPUAN JUGA 

MENGANGKAT 
SENJATA? 
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ou noAK SEMUA... 
PADA MASA PENOUOUKAN 
JEPANG, WANffA MEMIUKI 
PERAN YANG CVKUP AKr/F. 

AKAN n:T"API RUANG 
UNGKUP K£TERUBATAN 

KAllM WANfT"A TERBATAS, 
UANY A SEBAGAI PENOAMPING 

BAG/ KAllM LAKI-LAKI 
OALAM PERANG. 

8EGINI- KAllM WANITA /TU 
BERAOA 01 BAR/SAN BELAKANG 

OAN MERUPAKAN TENAGA 
CADANGAN, SEUINGGA KAllM 

WANffA UARUS SELAW 
SlAP UNnlK MENGGANT1KAN 

KAllM LAKI-LAKI YANG 
SEOANG BERTEMPUR. 

KAllM WANITA UARUS BISA 
MENJALANKAN ROOA EKONOMI 

BAlK 01 KANTOR. PABRIK, 
01 SAWAU, 01 LADANG, OAN 

PEKERJAAN LAINNY A MAllPUN 
OALAM PERANG /TU SENOIRI. 



IIMMM­
KEUIIATANNr'A BERAT ..ltJGA 

TIJGASKNJMWANrrA... 

TN>/ BAGAIMANA 
CARA MEIIGGERAKKAN 
PARA WANrrA? APA 

MEMBENrVK SEMACAM 
ORGANISASI WANrrA? 

~ 

}(_ 

SAAT GERAI<AN 3A SEPEFm 
YANG AY All SUDAII JELASKAN 

TADI TERBENTVIG JUGA 
TERMASUK MEMBENTVK 

GERAKAN fgRI .3A 

BEGIN/ CERIT ANY A.... 
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( ISTRI TIGA A DAN PEREMPUAN POETRA ) 

Gerakan lstri Tiga A yang dibentuk pada 
April 1942, dipimpin oleh Ny. Artina 
Samsoedin. Organisasi ini memiliki 
sub-bagian pemudi yaitu Barisan Puteri 
Asia Raya. Gerakan lstri Tiga A berakhir 
akibat perpecahan di tubuh penguasa 
Jepang. Namun, Barisan Puteri Asia Raya 
tetap dipertahankan kemudian melebur 
menjadi Fujinkai . 

Pada Maret 1943 dibentuk BPP Poetra 
(Barisan Pekerja Perempuan Poetra) oleh 
Empat Serangkai. BPP Poetra berada 
di bawah payung Putera, pimpinan 
Ny. Sunarso Mangunpuspito. BPP 
Poetra bertujuan menarik simpati rakyat 
Indonesia dan mempersatukan kaum 
wanita di Jawa dengan memberikan 
dasar-dasar kemampuan kerja. Namun 
karena dianggap tidak menguntungkan 
pemerintahan Jepang, organisasi ini 
akhirnya dibubarkan . 



Pada 3 November 1943, Jepang 
membentuk Fujinkai atau Perkumpulan 
Wanita. Fujinkai merupakan pengalihan 
dari organisasi Putera sayap wanita yang 
telah dibubarkan. 

Funjinkai beranggotakan ibu-ibu. 
Sedangkan barisan puteri atau bagian 
pemudi yang beranggotakan para gadis 
yang berusia di atas 15 tahun disebut Josi 
Saimentai. 

Dapat dikatakan, Fujinkai merupakan 
gabungan dari berbagai organisasi 
perempuan yang telah terbentuk 
sebelumnya. 

Penggabungan dilakukan karena 
pemerintah Jepang tidak memiliki 
hubungan sosial dengan masyarakat 
umum sehingga Fujinkai pun tidak bisa 
menjangkau wanita pada golongan 
rendah baik di desa maupun di kota. 

Di pedesaan, Fujinkai menjadi organisasi 
istri pamong praja untuk membangun 
cabang Fujinkai di seluruh Jawa dengan 
menggunakan pengaruh istri bupati, 
camat, dan lurah. 

Fujinkai mempunyai tugas pokok 
membantu kegiatan garis depan 
dengan memperkuat garis belakang. 

Bantuannya berupa latihan Palang Merah, 
penggunaan senjata, penyelenggaraan 
dapur umum, mengerjakan keperluan 
serdadu, dan yang terpenting melakukan 
perluasan tanaman persediaan kebutuhan 
makanan utama untuk perang 
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Jepang mealakukan pemobilisasian 
perempuan melalui Fujinkai dan Josi 
Saimentai dengan dua cara, yaitu ... 
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PELATII-IAN 
PENYELENGGARAAAN 
DAPUR UMUM. P3K. 
DAN KERJA BAKT1 D1 
SAWAl-l DAN LADANG 
UNTVK MENDUKUNG 
PARA PRIA YANG 
BEtmlGAS MILITER. 

\ 
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PELATIUAN PEREMPUAN PRAJURm 
BAlK SEBN;AJ LASKAR MNJPUN 
PARAMEDIS. KEGIATAN YANG DIIKUTI 
PARA GAOlS INI BIASANY A MENCAKUP 
LATIUAN BARIS BERBARIS, BERCOCOK 
TANAM, MEMANAU, TATAKRAMA 
ADAT KEWANITAAN, BAUASA JEPANG, 
UINGGA CARA MEMIMPIN TONARI GUMI. 
PARA WANITA INI DISEBYr SEBN;AJ 
8ARISAN WANITA ISTIMEWA ATNJ 
8ARISAN SRIKANDI YANG DILATIU 
Dl ASRAMA-ASRAMA KUUstJS. 
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Fujinkai ditujukan untuk menunjang 
keberhasilan Jepang dalam perang. 
Jepang membuat tugas wan ita menurut 
konsep masyarakat timur, sebagai berikut: 

KEOUA 

PEIUAMA 
Anggota Fujinkai 

melakukan tugas sesua1 

tradisi wanita Jawa 

Menjalankan aksi sosial 

dan ketrampilan 



KETIGA 
Wanita dipersiapkan untuk 
sewaktu-waktu dapat 
memanggul senjata 

KEEMPAT 
Fujinkai diharapkan 
dapat bekerja sama 
dengan lembaga ciptaan 
Jepang lainnya 
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WA# KEREN ..RJGA YA YA# ••• 
PARA WANrrA INI, 8/SA MENJADI 

PRAJIJRtr ATNJ PfMIMPIN, TETAPI 
JfJGA PINrAR MASAK DAN TRAMPIL 

MENJADI IBU RUMA# TAiJGGA. 



PARA PEMIMPIN ISLAM 
INI DIJADIKAN RGUR UNTUK 

MEMPOPUL£RKAN GERAKAN KEUIDUPAN 
BARU KEPAOA WANITA INDONESIA 
N;AR UIDUP LEBIU UEMAT. RAJIN 
MENABUNG, MENGURUS KEWARGA 

OENGAN BAlK, SERTA BERSEDIA 
MENGAMBIL AUU PEKERJAAN 

LAKI-LAKI. 

SATU LAG/_ FUJINKAI JUGA 
DIMAKSUDKAN UNTUK 

MENDUKUNG ORGANISASIISLAM 
N;AR JEPANG MENOAPATKAN 
DUKUNGAN DAN SIMPAn DARt 

MASYARAKAT INDONESIA. 

SEMUA ITU SEMATA-MATA UNTUK 
MENANAMKAN IOEOLOGI JEPANG 

I&AR WANITA INDONESIA MENJADI 
BAG/AN OAR/ TEROPTIWYA 
KEMAKMURAN ASIA RAY A. 
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TIDAK USAII. 
TERIMAKASII-I. rru IBUMU 

SUDAII 8/K/N. TUMBEN 
AJA KAMU- PASrl 

ADA MAUNY A. 



DIINDONESIA 
JEPANG MEMIUKI KEBIJN<AN 

MENDE.KAn UMAT ISLAM 
DE.NGAN BERBN;A/ CARA 

( 

t/ UMAT ISLAM 01/Z/NKAN 
MENERUSKAN ORGANISASI 
PERSATUAN YANG OISEBIJT 

MAJEUS IsLAM A'LA 
INDONESIA YANG BERSIFAT 

KEMASYARN<ATAN. 

z/ MENOIRIKAN KANTOR 
URUSAN N;AMA YANG 
OISEBIJT SUUMUBU. 

3/ MENGANGKAT DR. f.IAMKA 
SEBN;A/ PENASEUAT SUUMUBU 

YANG TANPA TAKUT MEMBEBERKAN 
BAJIWA noN< MUNGKIN 

MENY ATUKAN AJARAN SUINTO 
YANG MENGUARUSKAN MENYEMBAU 

KAISAR DAN MATAUARI 
TERBIT DE.NGAN ISLAM YANG 

MONOTUEISME. 

s/ PARA ULAMA IsLAM 
BEKERJA SAMA DE.NGAN 

PEMIMPIN-PEMIMPIN 
NASIONAUS DAN 01/Z/NKAN 

MEMBENTUK BAR/SAN 
PEMBELA T ANAI-I AIR. 
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KEUUATANNYA 
SAJA BEGITV ••• 

KEBIJAKAN POUT1K JEPANG 
ATAS UMAT ISLAM, JUGA 
UNTVK MENGEKSPUJrrASI 

TOKD-TOKOII MUSUM DAN 
ULAMA BAUKAN UINGGA KE 

TINGKAT DESA. 

AY AU JEL.ASKAN 
LEBIU LANJUT YA.. 
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Sebelumnya, Jepang juga sudah banyak 
melakukan aktivitas internasional untuk 
menarik simpati bangsa-bangsa yang 
beragama Islam dan meniupkan slogan 
anti Barat. 

Jepang menyelenggarakan pertemuan 
organisasi-organisasi Islam, misalnya 
di Tokyo pada bulan September 1939. 
Selain itu mengundang orang-orang Islam 

Pertemuan seluruh ulama dari Malaya dan 
Sumatra pada April1943 di Singapura. 

llustrasi berdasarkan sumber foto Hirayama dalam 
buku Kurasawa, Aiko berjudul Masyarakat & 
Perang Asia Tlmur Raya: Sejarah dengan Foto yang 
Tak Terceritakan. Komunitas Bambu, 2016. 

luar negeri untuk menghadiri pameran 
Islam di Tokyo dan Osaka pad a 5-29 
November 1939. 

Jepang juga menyelenggarakan 
pertemuan seluruh umat Islam di 
Malaya dan Sumatra pada April 1943 di 
Singapura. 
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Tiga perbedaan kebijakan antara Belanda 
dan Jepang terhadap Islam pada khususnya, 
dan rakyat Indonesia pada umumnya 

0 

e 

Pada masa penjajahan Belanda yang menjadi 
sandaran politik kolonial adalah kaum priyayi, 
sedangkan pada masa pendudukan Jepang adalah 
golongan Islam dan nasionalis sekuler. 

Kedua, pada masa penjajahan Belanda, pemimpin 
nasionalis sekuler mengalami penindasan, seperti 
diasingkan, sedangkan pada masa Jepang 
pemimpin nasionalis sekuler diakui secara resmi 
dan diangkat menjadi pejabat dalam pemerintahan 
militer Jepang 

Pemerintah Hindia Belanda tidak pernah 
memberi angin se\lar kepada golongan 
Islam, sedangkan ~rmerintah pendudukan 
Jepang justru sebalt,knya. Pem.erintah Jepang 
meningkatkan posisdslam baik dalam bidang 
sosial-religius maupun dalam bidang politik. 

------ - -
Gedung Voor lslamistische Zaken yang diambil 
alih oleh Jepang dan diubah namanya menjadi 
Kantor Shumubu (Kantor Urusan Agama). 

llustrasi berdasarkan sumber: dok. foto sejarah 

1 
' 



Pemerintah Militer Jepang melihat 
potensi besar kelompok organisasi Islam 
di Indonesia. Jepang melihat bahwa 
mayoritas penduduk Indonesia adalah 
pemeluk agama muslim, dan muslim 
Indonesia dinilai anti-Barat. 

Oleh karena itu, menjadi peluang 
besar untuk meraih tujuan-tujuan 
perang Jepang. Selain itu, Jepang 
menggunakan kekuatan organisasi Islam 
untuk mengimbangi pengaruh kaum 
nasionalis sekuler yang dianggap masih 
terpengaruh ole~ paham pemikiran Barat. 

Pada Maret 1942, pemerintah 
pendudukan Jepang mengganti nama 
Kantor Urusan Agama bentukan Belanda 
Het Kantoor Voor lnlandsche Zaken yang 
dipimpin oleh kalangan orientalis Belanda 
menjadi Kantor Shumubu (Kantor Urusan 
Agama) di bawah komando Kolonel 
Horie Choso. 
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Kantor tersebut kemudian mengirim 
sejumlah stafnya yang terdiri atas orang­
orang Jepang yang beragama Islam 
untuk mendekati ulama dan pemimpin 
Islam lainnya. Kantor Shumubu kemudian 
dipimpin oleh ulama Islam sendiri. Saat 
itu pemimpin Sumubi adalah Kiai Haji 
Hasyim Asyari dari Jombang. Selain itu, 
Jepang membentuk Sumuka di daerah­
daerah. 

Propaganda Islam zaman Jepang, tampak seorang ulama di 
Borneo melak.ukan pertemuan keagamaan yang dihadiri oleh Haji 
Muhammad Saleh Suzuki Tsuyomi, seorang Muslim Jepang . 

llustrasi berdasrkan sumber foto kolekasi Asahi Shim bun yang termuat 
dalam Kurasawa, Aiko, Masyarakat & Perang Asia Timur Raya: Sejarah 
dengan Foto yang Tak Terceritakan. Komunitas Bambu, 2019. 
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Pelatihan kiai. 

llustrasi berdasarkan sumber foto koleksi Aiko Kurasawa 
dalam Masyarakat & perang Asia Timur Raya: Sejarah dengan 
Foto yang Tak Terceritakan. Komunitas Bambu, 2016. 



Selain itu, untuk mendapat dukungan dari 
umat Islam, para petinggi Jepang sering 
melakukan kunjungan dan memberi 
bantuan ke pondok-pondok pesantren 
dan pelatihan. 

-



Berbeda dengan organisasi-organisasi 
nasional yang dibubarkan, Jepang 
mengakui keberadaan Majelis Islam A'la 
Indonesia. 

MIA! merupakan himpunan yang 
mewadahi berbagai organisasi Islam. 
Jepang memanfaatkan organisasi ini untuk 
menyampaikan maksudnya kepada umat 
Islam. 

Selain MIA!, Jepang menjalin hubungan 
dengan organisasi Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama. 

Kolonel Horrie melakukan propaganda 
dengan menerima kedatangan 32 
orang kyai oleh Gunseikan di Gambir. 
Hal itu dilakukan untuk mempermudah 
mendapatkan dukungan dari kalangan umat 
Islam. Penghormatan terhadap pemimpin 
agama itu belum pernah terjadi pada masa 
penjajahan Belanda. 

Pada 7 Desember 1942, Jepang 
mengadakan pertemuan bersama 
Gunseikan. Mayor Jenderal Okazaki 
menyatakan bahwa "Balatentara Dai 
Nippon hendak menyelidiki agama Islam 
lebih dalam dan akan mengindahkan 
adat dan agama Islam. Hal itu 
supaya bangsa Nippon dan bangsa 
Indonesia seia dan sekata mencari 
kemenangan dalam peperangan ini." 

Selama Januari 1943, Kolonel Horie 
mengadakan pertemuan dengan 
pimpinan umat Muslim di Jawa Barat. 

Penggalangan dukungan kaum Muslim 
terhadap rencana perang Jepang 
salah satunya dilakukan melalui 
khotbah Jumat. Jepang mengirim 
para pembantunya, yaitu umat muslim 
Jepang, seperti Abdul Muniam lnada 
dan Mohammad Sayido Wakas secara 
bergiliran mengunjungi masjid-masjid di 
wilayah Jakarta dan mengisi ceramah. 

Perayaan Maulid Nabi Muhammad. 

llustrasi berdasarkan sumber foto Hirayama yang 
termuat dalam Kurasawa, Aiko, masyarakat & 
Perang Asia Timur Raya: Sejarah dengan Foto 
yang Tak Terceritakan. komunitas Bambu, 2016. 
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Umat Muslim merasa mendapat 
perlakuan lebih baik daripada masa 
penjajahan Belanda. Namun, bukan 
berarti tidak ada pertentangan di 
antara mereka. 

Kaum ulama Indonesia tidak menyukai 
kebiasaan orang Jepang yang hanya 
memakai cawat di muka umum. 
Hal itu dianggap bertolak belakang 
dengan nilai dan norma yang berlaku 
di Indonesia. Mereka juga tidak 
menyukai kebiasaan mabuk dan 
minum sake orang Jepang yang 
dianggap bertentangan dengan ajaran 
agama Islam. 

Pertentangan paling menyimpang 
bagi umat Muslim terhadap Jepang 
adalah kebijakan dalam upacara 
suikeirei, yaitu pemberian hormat 
kepada Kaisar Jepang Ten no Heika 
dan menundukkan kepala ke arah 

·;;; 
"' Matahari . (j; .... 
:.J 

Menurut umat Muslim hal ini dianggap 
sebagai tindakan syirik (menyembah 
berhala) dan menyekutukan Tuhan. 

Penangkapan Kiai yang menolak upacara saikerei, 

Penentangan terhadap upacara tersebut 
dipelopori oleh Dr. Haji Abdul Karim 
Amrullah, atau Hamka seorang ulama 
terkenal dari Minangkabau. Hal itu 
diungkapkan dalam pertemuan para 
ulama di Jawa dan wakil pendudukan 
Jepang di Bandung. Hamka satu-satunya 
orang yang tetap duduk di kursinya saat 
semua hadirin berdiri dalam upacara 
saikeirei. 



Hal itu menggemparkan pihak Jepang. 
Kemudian, atas desakan K.H. Mas Mansur 
dari Muhammadiyah, dalam pertemuan 
selanjutnya upacara tersebut ditiadakan. 

\ 

Protes dari kalangan ulama membuat 
Jepang lebih mawas diri dan bersikap 
hati-hati. Hal itu dilakukan untuk 
mempertahankan dukungan rakyat, 
terutama kaum Muslim Indonesia. 

-
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SEPE/a"l YANG AY A# JEl.ASKAN 
TADIBA#WA JEPANG 

MENGIZINKAN UMAT ISLAM 
MENERUSKAN ORGANISASI 
PERSATUAN YANG DISEBUr 

MAJEUS ISLAM A'LA 
INDONESIA YANG BERSIFAT 

KEMASYARAKATAN 



MIAI adalah organisasi Islam yang 
didirikan pada 18-21 September 
1937 di Surabaya, yang diprakarsai 
oleh beberapa tokoh, antara lain 
Wondoamiseno (sekretaris), K.H. Mas 
Mansyur (bendahara), Abdul Wahab 
Hasbullah, Muhammad Dahlan (anggota), 
dan organisasi-organisasi Islam, seperti 
Muhammaddiyah, PSII, Al-lrsyad dan 
lainnya . 

... ,.m· ...... - ... , .... 

IS ISLAM A.I.A.A INDONESIA 
M.I.A.I. 
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MIAI bertujuan menyatukan seluruh 
organisasi Islam di bawah satu bendera, 
mendorong kerja sama menyelesaikan 
permasalahan umat Islam, memperkuat 
hubungan dengan Islam di luar negeri, 
meningkatkan keimanan, dan membentuk 
kongres muslim Indonesia 

Organisasi Islam itu dibiarkan 
berkembang oleh Jepang, karena Jepang 
menganggap bahwa MIAI sangat anti 
Barat. 

Bahkan, Jepang ikut mendorong 
berkembangnya organisasi tersebut 
dengan memberikan sumbangan dan 
mendirikan masjid-masjid di beberapa 
wilayah. Tapi lagi-lagi Jepang kecele, 
karena MIAI pun tidak bisa dimanfaatkan 
oleh Jepang, sehingga dibubarkan pada 
bulan Oktober 1943, karena dinilai tidak 
efektif dan anti-Jepang. 



ADA YANG BERPENDAPAT BNIWA 
PEMBIJBARAN MIA/ MERUPAKAN 

REAKSI JEPANG TERIIADAP 
A&ffASI BArr AL- MAL YANG 

TERUS MENERUS DAN GENCAR 
MENGORGANISASIKAN PENGUMPULAN 

DANA. PEMBN;IAN ZAKAT DAN 
SIIADAQNI OLEII PENGURUS MIA/ 

TANPA MEUBATKAN SUUMUBIJ 

JEPANG INI 
BENAR-BENAR 

PARANOID YA YAU? 
SEBENTAR BIKIN 
SEBENTAR TIRVP 

KEMU~AN. ~~----~~~----~----~~--.... --~ JEPANG MEMUSATKAN DUKUNGAN PADA 
MUIIAMM~NI DAN NU. SEBAB. 

DUA ORGANISASI ISLAM INI MEMIUKI 
LEMBAGA SEKOLAU. DAN JARINGAN 

SOSIAL YANG WAS IIINGGA KE PEL.OSOK. 
SEUINGGA MEMUDNIKAN JEPANG 

MENYEBARKAN IDEOLOGINYA MELAWI 
SISTEM PEN~~KAN. 

KEMU~AN JEPANG 
MEMBENTUK ORGANISASI FEDERATIF 

BARU YAITV MASYUMI (MAJUS 
SYURA MUSUMIN INDONEsttJ 

DENGAN PENDUKUNG UTAMANY A 
BERASAL DARt MUIIAMM~ AU 

DANNU. 
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Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) 
disahkan oleh Gunseikan pada 22 
November 1943. Masyumi difokuskan untuk 
mengorganisasikan pelatihan bagi guru 
agama desa yang sebelumnya dijalankan 
oleh Shumubu. 

K. H. Hasjim Asj'ari ditunjuk sebagai ketua 
organisasi tersebut. Dalam pelaksanaannya, 
K.H. Hasjim Asj'ari menunjuk putranya K. H. 
Wachid Hasjim. Pada 1944 para pemimpin 
Masyumi ditunjuk menduduki jabatan­
jabatan fungsional Shumubu. 

Di bawah pimpinan K.H. Hasyim Asy'ari 
dan K.H. Mas Mansyur. Masyumi pun 
tidak tumbuh sesuai dengan keinginan 
Jepang, bahkan pada akhirnya organisasi 
'tu berkembang menjadi pusat kekuatan 

i seluruh umat Islam di Indonesia. 
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JADI SEMUA 
ORGANISASI YANG OIBENTVK 

JEPANG PADA AKf.IIRNYA MENJADI 
KEBANGKrrAN BAGI BANGSA 

INDONESIA UNTVK MEMBANGUN 
KEKUATAN DAN MENGATUR 

NASIB BANGSA SENOIRI. 

Of.l IY A. MOBIUSASI JEPANG 
TERf.IADAP UMAT ISLAM 
BUKAN f.IANYA KEPADA 

PEMBENTVKAN ORGANISASINY A. 
MELAINKAN JUGA MASUK PADA 

SISTEM PENOIOIKANNY A. 
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Meskipun kehadiran Jepang terhitung 
singkat, hanya 3.5 tahun, hal itu 
cukup memberi pengaruh terhadap 
perkembangan pendidikan Islam. 

Pemerintah Jepang juga menaruh 
propagandanya melalui pendidikan 
Islam. Jepang mendekatkan diri 
kepada umat Islam dan seolah 
membela kepentingan Islam. 

Pada akhir tahun 1942, pemerintah 
Jepang menghapuskan larangan 
penggunaan bahasa Arab. Hal 
itu dilakukan dengan syarat 
bahasa Jepang tetap diajarkan 
di sekolah-sekolah Islam. 

Selain itu, Jepang memberlakukan 
kurikulum penggunaan bahasa Jepang 
dalam pelajaran di luar agama. 

Anak-anak yang sedang bela jar bahasa Jepang. 

llustrasi berdasarkan sumber foto Miyake Yoshio dalam Kurasawa, 
Aiko, Masyarakt & Perang Asia Timur Raya: Sejarah dengan 

Foto yang Tak Terceritakan. Komunitas Bambu, 2019. 
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MUSIC NOTE FOR RADIO T ALSO Dengan penghapusan larangan 
penggunaan bahasa Arab, umat 
Islam dapat lebih leluasa dalam 
mengembangkan pendidikannya. Apalagi 
secara umum tidak ada perubahan sistem 
pendidikan Islam dari sebelumnya, yaitu 
sistem pendidikan pesantren dan sistem 
pendidikan madrasah. 

Jepang juga tidak bersikap diskriminatif 
seperti Belanda. Jalur-jalur sekolah dan 
pendidikan menurut penggolongan 
keturunan, bangsa, strata atau pun 
status sosial dihapuskan. Setlap orang 
mendapat g s~ma . 



Pemerintah Jepang juga mengeluarkan 
kebijakan yang menawarkan bantuan 
dana bagi sekolah dan madrasah. Jepang 
membiarkan dibukanya kembali madrasah 
dan pesantren yang sebagian besar 
berlokasi di desa-desa terpencil. Petinggi 
Jepang juga sering melakukan kunjungan 
dan memberi bantuan ke pondok-pondok 
pesantren. 
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Kebijakan Jepang pada pendidikan Islam, 
semata-mata untuk mendapat dukungan 
dari umat Islam. Beruntung madrasah­
madrasah yang berada dalam lingkungan 
pondok pesantren karena bebas dari 
pengawasan langsung Jepang sehingga 
pendidikan berjalan lancar. 

Murid sekolah dasar di zaman Jepang bela jar di kelas 
dengan peralatan sederhana yaitu papan sabak. 

llustrasi berdasarkan sumber foto Miyako Yoshio dlam Kurasawa, 
Aiko, Masyarakat & Perang Asia Timur Raya: Sejarah dengan 
Foto yang Tak Terceritakan. Komunitas Bambu, 2019. 

Langkah lainnya di bidang pendidikan 
ialah Jepang memasukkan pelajaran 
budi pekerti yang berisi ajaran agama di 
sekolah negeri . 
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Sistem pendidikan masa pendudukan Jepang 
secara umum 

Jenjang sekolah dasar 
menggunakan istilah 
Sekolah Rakyat (SR) 6 
tahun disebut Hutsu 
Djikyu Kogakko, 
terbuka bagi semua 
golongan penduduk 
tanpa membedakan 
status sosial. 

Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), disebut 
Hutsu Tju Gakko, 
terbuka untuk semua 
golongan penduduk 
yang memiliki ijazah 
Sekolah Rakyat. 

Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Kejuruan 
setingkat SMA 

Pemerintah Jepang juga mengizinkan 
pembentukkan Sekolah Tinggi Islam 
di Jakarta yang terbuka untuk semua 
kelompok sosial. 

STI berdiri pada 8 Juli 1945, kemudian 
berkembang menjadi Universitas Islam 
Indonesia pada 1947, pernah yang 
dipimpin oleh K.H Wahid Hasyim, Kahar 
Muzakkir, dan Bung Hatta. 

Gagasan pendirian yang berawal dari 
sidang umum Masyumi 1945 yang 
dihadiri beberapa tokoh, termasuk Bung 
Hatta, Mohammad Natsir, Mohammad 
Roem, dan K.H. Wachid Hasyim. 



TENTV­
LANGKA#-LANGKA# PENDEKATAN 

OILAKUKAN KARENA SEBEWM 
PENDUDUKAN JEPANG. KEBERADAAN 

ORANG-oRANG ISLAM 01 
INOONESIA SIJOA# KUAT. 

JEPANG KAN SIJOA# MEMPELAJARI 
SfTUASI 01 /4/NOIA BELANDA 
SEJAK AWAL KEOATANGAN 

MEREKA KE INOONESIA. 

lrol.AII ALASAN JEPANG 
MENGGUNAKAN At;AMA 

SEBAt;AI STRATEG/ UNTVK 
MENCAPAI TUJUANNYA. 

011 BEG/TU Y A... JAOI 
ADA MAUNY A JUGA Y A.. 

Y A# AKU NGANTVK­
KAPAN-KAPAN OITERUSIN 

LAG/ YA CERITANYA... 

JEPANG BERANGGAPAN 
BAJ.IWA At;AMA MENJAOI 
SARANA PENTING UNTVK 
MENYUSIJPKAN OOKTRIN 
KEPADA MASYARAKAT. 

f4AL fTU UNTVK MERESAPKAN 
PENGARUII PIKIRAN DAN arA­
arA KEMEROEKAAN MEREKA 

TERUTAMA MASYARAKAT 
YANG PALING BAWA# 
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Ii~P_EN U_TU_P ~E 

• Pada 25 April 1942, melalui lembaga propaganda Sendenbu, 
Jepang membentuk gerakan "Tiga A": Nippon Cahaya Asia, Nippon 
Pelindung Asia, Nippon Pemimpin Asia. Tujuannya menghimpun 
dukungan dalam persiapan perang dan pembentukan negara 
persemakmuran Asia Timur Raya dengan Jepang sebagai porosnya. 

• September 1942, Gerakan Tiga A dibubarkan karena 
menyimpang dari tujuan. Di bawah pengawasannya, 
Jepang membentuk organisasi yang melibatkan golongan 
nasionalis dan pemuda, yaitu Putera dan Djawa Hokokai. 

• Pada 5 September 1943, Cuo Sangi In dibentuk dan 
diawasi oleh Saiko Shikikan (Pemerintahan Tentara Ke-
16). Anggota Cuo Sangi In dilantik pada 17 Oktober 1943 
dengan ketua lr. Suk~rno, serta wakilnya dua orang, yaitu 
M.A.A. Kusumo Utoyo dan Dr. Boentaran Martoatmodjo. 

• 

• 

Jepang membentuk barisan muda untuk memudahkan mobilisasi 
serta membaginya ke dalam beberapa kategori, yaitu organisasi 
pemuda semi militer, militer, dan wanita. Organisasi semi militer 
bentukan Jepang meliputi keibodan, seinendan, gakukotai, barisan 
pelopor, dan hizbullah. Organisasi pemuda militer meliputi heiho, 
peta, giyugun. Selain itu, Jepang juga membentuk organisasi 
wanita: Barisan lstri Tiga A, Perempoean Putera, Fujinkai. 

Dalam upaya mempermudah mobilisasi, Jepang mulai merangkul 
kelompok Islam. Jepang mendirikan MIAI, Shumumbu, 
Masyumi, dan menerapkan pendidikan Islam. Akhir 1942, 
pemerintah Jepang menghapuskan larangan penggunaan 
bahasa Arab dengan syarat bahasa Jepang tetap diajarkan di 
sekolah-sekolah Islam. Jepang juga memasukkan pelajaran 
budi pekerti yang berisi ajaran agama di sekolah negeri. 



DEMIKIAN 
KEBANGKITAN 

NASIONAIJS, PEMUDA 
DAN ULAMA PADA MASA 
PENDUDUKAN JEPANG 

SAMPAJ JUMPA PADA 
CERITA SELANJUTNY A 
~PANGGVNG SEUMUR 

JAGVNG• 
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